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IKHTISAR KEGIATAN DAN HALAMAN PENGESAHAN 

1 Judul  : Kegiatan Pelatihan Pendamping Wirausaha,  
TOT Kewirausahaan Bidang Digital Marketing 
 

2 Bidang pengabdian : Sosial Ekonomi (lintas disiplin keilmuan) 
3 Nama Kegiatan : TOT Pendamping Wirausaha 
4 Jenis Kegiatan  : Online/Daring 
5 Tanggal Pelaksanaan : 15 Juni 2020 
6 Waktu Pelaksanaan : 09.00 – 15.00 
7 Lokasi kegiatan : Kantor Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi, 

Provinsi DKI Jakarta 
8 Jarak Lokasi dari Kampus : 2,4 KM 
9 Jumlah Peserta  : 64 Partisipan 
10 Ketua pelaksana    
 Nama lengkap : Ir. St. Trikariastoto, MT. 
 Jenis kelamin : Laki-laki 
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 Nama anggota 3 : Nurina, ST., SAB., MM. 
12 Meeting Room  : ZOOM 
13 Link Zoom dan URL : https://us02web.zoom.us/j/7867543830? 

pwd=ZXJsNFJQQVFoaHVQWjFtWjI1REZDdz09 
14 Jumlah Biaya  : Rp. 2.350.000,- 
    
  

Mengetahui, Ketua LPPM LPT UPI YAI 

 
Dr. Sularso Budilaksono, MKom. 
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Ketua Pelaksana 
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SURAT BUKTI KEGIATAN 

  

Surat Permohonan Nara Sumber dari Dinas 
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DKI Jakarta 

Surat Permohonan Nara Sumber dari Lembaga 
Pengembangan Kewirausahaan UPI Y.A.I 
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KATA PENGANTAR 

 

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan ini merupakan salah satu tindak lanjut Kerja 
Sama antara Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta dengan 
Universitas Persada Indonesia Y.A.I. Kegiatan pengabidan masyarakat berjudul “Kegiatan 
Pelatihan Pendamping Kewirausahaan TOT Kewirausahaan Bidang Digital Marketing bagi 
Pendamping Kewirausahaan binaan Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI 
Jakarta” dapat terlaksana dengan difasilitasi oleh Lembaga Pengembangan Kewirausahaan 
Universitas Persada Indonesia Y.A.I. Puji syukur kami sampaikan karena pelaksanaan 
kegiatan ini dapat berjaland engan  baik dan lancar.  

Terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak lepas dari dukungan berbagai 
pihak, untuk ini kami menyampaikan ucapan terima kasih sebesarnya kepada:  

1. Ketua Lembaga Pengembangan Kewirausahaan UPI YAI yang telah memfasilitasi dan 
memberikan jalan bagi terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat.  

2. Ketua LPPM UPI YAI yang telah memberi izin dan penugasan kepada tim Pengabdian 
Masyarakat UPI YAI yang merupakan kegiatan Lintas Disiplin dalam melaksanakan 
kegiatan pengabdian masyarakat.  

3. Bapak Kepala Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta Bp. 
Andri Yansah dan jajarannya dari Bidang Pengembangan Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi, yang telah memberikan kesempatan kegiatan pengabdian masyarakat 
ini dilaksanakan bagi pendamping wirausaha dan pelaku usaha UMKM yang 
tergabung dalam program “Jackpreneur” binaan  Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi 
dan Energi Provinsi DKI Jakarta.  

4. Rekan-rekan tim Tim Pengabdian masyarakat Lintas Disiplin dari Fakultas Teknik UPI 
YAI sebagai pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lapangan yang 
telah melaksanakan kegiatan ini dengan baik.  

Akhir kata, kami berharap semoga hasil kegiatan pengabdian ini bermanfaat bagi 
pengembangan program peningkatan kewirausahaan di lingkungan Dinas Tenaga Kerja 
Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta, serta dapat semakin meningkatkan peran 
pendamping kewirausahaan dalam rangkan meningkatkan kelas UMKM di Provinsi DKI 
Jakarta.  

 

Jakarta, 1 Juli 2020  

 

Tim Pelaksana Pengabdian Masyarakat 
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RINGKASAN  

 

Dalam rangka melaksanakan kerja sama antara Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI 
Jakarta dan Universitas Persada Indonesia Y.A.I Jakarta dan turut mendukung program 
Pengembangan Kewirausahaan Terpadu (Program “Jackpreneur”) di DKI Jakarta, salah satu 
tidnak lanjut yang dilaksanakan adalah kegiatan Pelatihan Kewirausahaan bagi Pendamping 
Kewirausahaan. Sasaran peserta adalah para pendamping wirausaha yang merupakan 
pendamping bagi wirausaha UMKM yang masuk dalam program tersebut. Sehingga bentuk  
pelatihannya adalah Trainer Of Trainee (TOT) untuk membekali para pendamping 
witrausaha / UMKM agar dapat melakukan pendampingan dengan baik. 

Salah satu kebutuhan yang dirasa sangat perlu bagi pengembangan UKM / UMKM pada saat 
ini adalah Digital Marketing, khususnya setelah Indonesia memasuki masa pandemic covid 
19.  Batasan sosial yang diberlakukan oleh pemerintah untuk menghalangi percepatan 
penularan covid19 memunculkan fenomena perubahan cepat perilaku masyarakat dalam 
penggunaan berbagai sarana komunikasi dan digital. Sesuai dengan kapasitas yang ada pada 
tim pengabdian masyarakat, maka materi yang akan diberikan adalah penggunaan digital 
marketing bagi UKM/UMKM. Digital marketing memiliki spectrum yang luas, untuk 
keperluan TOT pendamping wirausaha difokuskan pada : wawasan mengenai digital 
marketing, pengenalan konsumen dan pemahaman branding dalam kondisi digital saat ini, 
serta pengetahuan praktis tentang E-Commerce dan perancangan kemasan.  

 

 

Kata Kunci: digital marketing, branding, peningkatan profit usaha, pendampingan wirausaha, 
UKM/UMKM program “Jackpreneur” DKI Jakarta  
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BUKTI KEGIATAN  

 

Dokumentasi Foto : 

Pembukaan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta Bp. Andri 
Yansah. Dan moderator dari Bidang Penempatan Tenaga Kerja. 

 

 
Presentasi para nara sumber hasil print screen. 

 
 

Sebagian peserta dan Nara Sumber. Penutupan oleh Bp Kabid PKT Trans 
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Suasana nara sumber di kampus saat Workshop online, bertempat di Ruang Rapat Rektorat. Yaitu 

terdiri dari Bp. Eka Rakhmat Kabul, Bp. St. Trikariastoto dan Ibu Nurina. Sedangkan Bp. Sularso 
Budilaksono melakukan secara daring dari rumah (tidak bisa hadir). 
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LINK ZOOM  

 

Bidang Penempatan Tenaga Kerja & Transmigrasi is inviting you to a scheduled Zoom meeting. 
 
Join Zoom Meeting 
https://us02web.zoom.us/j/7867543830?pwd=ZXJsNFJQQVFoaHVQWjFtWjI1REZDdz09 
 
Assalamualaikum, wr. wb Mohon izin menyampaikan Undangan dari Bidang Penempatan & Transmigrasi Dinas Tenaga 
Kerja , Transmigrasi & Energi Provinsi DKI Jakarta 
 
YTH : 
1. Kepala Dinas Tenaga Kerja , Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta 
2. Kepala Bidang PTK & Trans 
3. Para IKM Binaan Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta 
4. Para PIC & Koordinator Pendamping 
 
dengan ini Mengundang Saudara dalam Pelatihan Online Kewirausahaan Digital Marketing bagi Pendamping dan Binaan 
Jakpreneur melalui Zoom Meeting yang akan dilaksanakan pada: 
 
Hari: Senin  
Tanggal : 15 Juni 2020 
Pukul: 09.00 WIB s.d selesai 
Meeting ID: 786 754 3830 
Password: 712668 
 
Narasumber : 
1. Direktur Lembaga Pengembangan Kewirausahaan UPI YAI : Ir. St. Trikariastoto, MT 
2. Kepala Bidang Studi Pengembangan Kewirausahaan Lembaga Pengembangan Kewirausahaan UPI YAI :Nurina , ST , SAB, 
MM 
3. Direktur Lembaga Penjaminan Mutu UPI YAI : Dr. Eka Rachmat Kabul , ST, MSc 
4. Direktur Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UPI YAI : Dr. Sularso Budilaksono, M.Kom 
 
Demikian disampaikan atas perhatian dan kehadirannya diucapkan terimakasih 
passwordnya diganti p3nt4 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam rangka melaksanakan kerja sama antara Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI 
Jakarta dan Universitas Persada Indonesia Y.A.I Jakarta dalam rangka Pengembangan 
Kewirausahaan Terpadu (Program “Jackpreneur”) di DKI Jakarta, maka sebagai salah satu 
tindak lanjutnya adalah membuat Pelatihan bagi Pendamping Kewirausahaan. Sasaran 
peserta adalah para pendamping yang telah ditunjuk, sehingga bentuk pelatihan adalah 
Trainer Of Trainee (TOT). 

Sesuai dengan bidang yang ditawarkan kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI 
Jakarta adalah bidang Digital Marketing. Materi ini penting untuk membantu para peserta 
program kewirausahaan / pelaku usaha UMKM dalam mengembangkan pemasaran produk-
produknya secara digital dan on line. Dengan demikian khususnya bagi para pendamping 
perlu mengetahui lebih dahulu mengenai digital marketing dan dapat melakukan 
pendampingan bagi para peserta kewirausahaan / pelaku usaha UMKM di bawah binaan 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI Jakarta. 

Kegiatan ini diperlukan untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan bagi para pelaku 
usaha UMKM dan juga untuk memberikan Insert tambahan bagi para pendamping agar 
dapat mendampingi UMKM. 

 

TUJUAN  

Tujuan kegiatan 

1. Pembekalan bagi pendamping wirausaha / UMKM  dibawah binaan Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi DKI Jakarta dengan materi Digital marketing untuk meningkatkan profit margin 
usaha. 

2. Pelatihan merupakan Trainee On Trainers (TOT) untuk membekali para pendamping 
witrausaha / UMKM agar dapat melakukan pendampingan dengan baik dan mengikuti 
perkembangan dan tantangan jaman. 

3. Kompetensi yang diharapkan bagi peserta adalah memiliki wawasan, pengetahuan dan 
pemahaman mengenai penggunaan digital marketing bagi wirausaha pemula dan pelaku 
UMKM, agar dapat melakukan pendampingan dalam pengembangan usaha binaannya.  

 

SASARAN 

Pelatihan ini akan difasilitasi oleh trainer kewirausahaan berpengalaman. Sasaran kegiatan 
pelatihan agar peserta dapat memiliki pengetahuan tentang : 
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1. Pengetahuan praktis digital marketing sesuai dengan kebutuhan UMKM dan 
perkembangannya saat ini. 

2. Pemahaman antara digital marketing dengan perilaku konsumen, perencanaan 
produk dan kemasan serta brand image. 

3. Perancangan kemasan produk. 
4. Pengetahuan tentang marketing online. 
5. Kemampuan melakukan pendampingan bagi peserta UMKM. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

DIGITAL MARKETING DAN E-COMMERCE 

Istilah digital marketing telah dikenali publik akhir-akhir ini. Digital marketing adalah pemasaran 
produk maupun jasa yang dilakukan dengan media digital. Tujuan dari pemasaran ini adalah untuk 
menjangkau sebanyak-banyaknya target customer secara efisien, personal dan relevan. Pemasaran 
digital ini memadukan teknik serta pengetahuan dalam psikologi pasar dan teknologi. Tidak seperti 
pemasaran tradisional yang memasang iklan lewat baliho, pemasaran digital ini menggunakan 
berbagai platform digital sebagai media pemasarannya 

 Heidrick & Struggless (2009) menyatakan bahwa perkembangan digital marketing melalui web, 
telepon genggam, dan perangkat games, menawarkan akses baruperiklanan yang tidak digembor-
gemborkan dan sangat berpengaruh. Jadi para marketer di seluruh Asia ada baiknya mengalihkan 
penggunaan budget dari marketing tradisional seperti TV, radio, dan media cetak ke arah media 
teknologi baru dan media yang lebih interaktif . 

Digital marketing menurut “Menurut Ridwan Sanjaya & Josua Tarigan (2009) adalah kegiatan 
marketing termasuk branding yang menggunakan berbagai media berbasis web seperti blog, web 
site, e-mail, adwords, ataupun jejaring sosial”. Social Media adalah sebuah media online dimana 
para penggunanya bias dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi yang meliputi 
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia maya. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk 
media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Andreas Kaplan dan 
Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi 
berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 , dan yang 
memungkinkan penciptaan serta pertukaran user-generated content”. Komponen-komponen 
arsitektur dari sebuah situs jejaring sosial menurut Mike Gotta dalam artikelnya “Reference 
Architecture For Social Network Sites (2008) ” yang berreferensi dari IT Research Buton Group, yaitu 
sebuah situs jejaring sosial adalah sebuah situs web yang : 

1. Berperan sebagai fasilitas bagi individu untuk menjalin hubungan dengan individu lainnya 
sehingga memungkinkan mereka untuk bersama-sama membangun atau memperluas 
jejaring sosial mereka. 

2. Merupakan sebuah fasilitas bagi orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain, berbagi 
informasi dalam situs, berpartisipasi dalam kegiatan situs yang berbeda, dan membangun 
komunitas secara informal dan sukarela. 

Professor Theodore Levvit dari Harvard Business School menyatakan bahwa “Ada kekuatan yang 
amat besar yang mendorong dunia kearah menyatunya hal yang sudah umum, dan kekuatan itu 
adalah teknologi”. Teknologi menyederhanakan komunikasi, transportasi, dan perjalanan. Teknologi 
merupakan factor universal, seragam, konsisten, yang melintasi batas-batas bangsa dan budaya. 



13 
 

Tidak ada batas-batas budaya yang membatasi penerapan teknologi. Jika suatu teknologi telah 
dikembangkan, segera barang itu tersedia di seluruh dunia. Bila sebuah perusahaan mengetahui cara 
mengatur teknologi dalam sebuah negara, perusahaan itu mempunyai pengalaman yang relevan 
untuk seluruh dunia. Salah satu alas an mengapa The News Corporation adalah peserta yang kuat 
untuk sukses dengan Fox Broadcasting Company di Amerika Serikat adalah karena perusahaan itu 
dapat memanfaatkan pengalaman penyiaran di Australia dalam mengelola stasiun penyiaran dalam 
menciptakan jaringan kerja. 

Sedangkan istilah Internet marketing, Menurut Chaffey (2008, p339), cenderung mengacu pada 
eksternal perspektif tentang bagaimana internet dapat digunakan bersama-sama dengan media 
tradisional untuk mendapatkan dan memberikan layanan kepada pelanggan”. Melalui komunikasi, 
baik antarpelanggan maupun dengan supplier akan menjadikan harapan bagi pelanggan terhadap 
kualitas produk yang akan dibelinya. 

Pada dasarnya ada 6 kategori yang termasuk ke dalam digital marketing. Berikut adalah masing-
masing kategorinya beserta penjelasannya pada table di bawah ini. 

 

NO KATEGORI PENJELASAN 
1 SEO SEO merupakan singkatan dari Search Engine Optimization. SEO itu sendiri 

adalah usaha optimasi website agar memperoleh peringkat bagus dari 
mesin telusur semacam Google. Tujuannya tentunya memungkinkan 
website Anda untuk lebih mudah ditemukan oleh pengguna internet yang 
sedang mengakses mesin telusur. 

2 SEM SEM merupakan singkatan dari Search Engine Marketing. SEM adalah cara 
meningkatkan visibilitas website pada halaman hasil pencarian mesin 
telusur semacam Google (SERP). 

3 Content 
Marketing 

Content marketing adalah cara pemasaran yang difokuskan ke pembuatan 
dan pendistribusian konten. Konten yang seperti apa? Konten yang 
sifatnya relevan dan konsisten agar bisa menarik dan mempertahankan 
audiens. Audiens yang seperti apa? Audiens yang dimaksud adalah yang 
telah ditetapkan dengan jelas sebagai target pasar Anda. Tujuannya? 
Sama seperti pemasaran secara keseluruhan itu sendiri, yaitu untuk 
mendorong tindakan pelanggan sehingga bisa menghasilkan keuntungan. 

4 SMM SMM merupakan singkatan dari Social Media Marketing. 
5 Email 

Marketing 
Email marketing adalah pemasaran yang dilakukan dengan email sebagai 
medianya. 

6 PPC PPC merupakan singkatan dari Pay Per Click. PPC ini merupakan salah satu 
metode beriklan di internet yang paling populer, dimana pengiklan 
(advertiser) hanya membayar jika ada yang klik iklannya. Selain PPC, ada 
juga sebenarnya metode PPM (Pay Per Impression), yaitu bayar per 
kemunculan (biasanya per 1,000 kali kemunculan). 

 

Keunggulan digital marketing yang bisa didapatkan adalah: 

1. Biaya Terjangkau 
2. Pengukuran Hasil Digital Marketing yang Akurat 
3. Digital Marketing untuk Menjangkau Target Pasar yang Ideal 
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4. Digital Marketing Membuat Pasar menjadi Lebih Kompetitif 
5. Kemudahan untuk Merubah Taktik dan Strategi 
6. Digital Marketing mampu Menjangkau Target Pasar yang Lebih Luas 

 

BRANDING DAN BRAND IMAGE 

Pengertian branding menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

1. Kotler (2009) 
Menurut Kotler, pengertian branding adalah pemberian nama, istilah, tanda, simbol, 
rancangan, atau kombinasi dari kesemuanya, yang dibuat dengan tujuan untuk 
mengidentifikasikan barang atau jasa atau kelompok penjual dan untuk membedakan 
dari barang atau jasa pesaing. 

2. Landa (2006) 
Menurut Landa, pengertian branding adalah bukanlah sekedar merek atau nama dagang 
dari sebuah produk, jasa atau perusahaan. 

 

Sedangkan menurut Wikipedia, pengertian branding adalah proses penciptaan atau peninggalan 
tanda jejak tertentu di benak dan hati konsumen melalui berbagai cara yang memberikan dampak 
bagi kehidupan konsumen tersebut. Namun semuanya yang berkaitan dengan hal-hal yang kasa 
mata dari sebuah merek; mulai dari nama dagang, logo, ciri visual, citra, kredibilitas, karakter, kesan, 
persepsi, dan anggapan yang ada di benak konsumen perusahaan tersebut. 

Unsur-unsur branding diantaranya adalah: 

1. Nama merek atau brand 
2. Logo (logo type, monogram, bendera) 
3. Tampilan visual (desain produk, desain kemasan, desain seragam, dan lain sebagainya) 
4. Juru bicara (co-founder, mascot, tokoh perusahaan, orang terkenal) 
5. Suara (lagu tematik, icon bunyi/ nada) 
6. Kata-kata (slogan, tagline, jingle, akronim) 

  

Jenis-jenis branding secara umum adalah sebagai berikut : 

 

NO JENIS BRANDING PENJELASAN 
1 Product Branding Bertujuan untuk mendorong konsumen agar lebih memilih 

produk yang di-branding sedemikian rupa daripada produk yang 
lain 

2 Personal Branding Personal branding merupakan alat pemasaran yang digunakan 
untuk mengangkat nama seorang publik figur, misalnya politisi, 
musisi, selebriti, dan lain sebagainya. Dengan begitu publik figur 
tersebut mendapat citra yang diinginkan di mata masyarakat 

3 Corporate Branding Tujuan corporate branding adalah untuk meningkatkan reputasi 
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sebuah perusahaan di sebuah pasar tertentu. Meliputi semua 
aspek perusahaan tersebut mulai dari produk/jasa yang 
ditawarkan hingga kontribusi karyawan mereka terhadap 
masyarakat 

4 Geographic Branding Bertujuan untuk memunculkan gambaran dari sebuah produk 
atau jasa ketika nama lokasi tersebut disebutkan oleh seseorang 

5 Cultural Branding Bertujuan untuk mengembangkan reputasi mengenai lingkungan 
dan orang-orang dari lokasi tertentu atau kebangsaan 

 

Tujuan branding pada dasarnya adalah: Untuk membentuk persepsi masyarakat, Membangun rasa 
percaya masyarakat kepada brand dan membangun rasa cinta masyarakat kepada brand. Adapun 
fungsi dan tujuan Branding pada perkembangan bisnis, setidaknya terdapat 4 fungsi yaitu : 

1. Sebagai Pembeda. Produk yang sudah memiliki brand kuat akan mudah dibedakan 
dengan brand merk lain. 

2. Promosi dan Daya Tarik. Produk yang punya brand kuat menjadi daya tarik konsumen 
dan akan lebih mudah dipromosikan kepada masyarakat luas. 

3. Membangun Citra, Keyakinan, Jaminan Kualitas, dan Prestise. Fungsi branding adalah 
Untuk membentuk citra sebuarh merek sehingga membuat sebuah produk mudah 
diingat oleh orang lain. 

4. Pengendali Pasar. Brand yang kuat akan lebih mudah mengendalikan pasar karena 
masyarakat telah mengenal, percaya, dan mengingat brand 

 
 

BRAND IMAGE 

Citra merek (brand image) merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan 
dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra terhadap merek 
berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen 
yang memiliki citra yang positif terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan 
pembelian. 

Setiadi (2003) berpendapat: Citra merek mengacu pada skema memori akan sebuah merek, yang 
berisikan interpretasi konsumen atas atribut, kelebihan, penggunaan, situasi, para pengguna, dan 
karakteristik pemasar dan/atau karakteristik pembuat dari produk/merek tersebut. Citra merek 
adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu merek . 

Image konsumen yang positif terhadap suatu brand lebih memungkinkan konsumen untuk 
melakukan pembelian. Brand yang lebih baik juga menjadi dasar untuk membangun citra 
perusahaan yang positif. Pengertian citra menurut Kotler (2002) bahwa “Citra adalah seperngkat 
keyakinan, ide, dan kesan, yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek”. 

Menurut Kotler dalam Simamora (2003) “syarat merek yang kuat adalah brand image. Namun ia 
mempertajam brand image itu sebagai posisi merek (brand position), yaitu brand image yang jelas 
berbeda unggul secara relatif dibanding pesaing. Citra akhirnya akan menjadi baik, ketika konsumen 
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mempunyai penaglaman yang cukup dengan realitas baru. Realitas baru yang dimaksud yaitu bahwa 
sebenarnya organisasi bekerja lebih efektif dan mempunyai kinerja yang baik.  

Brand image atau brand description, yakni deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen 
terhadap merek tertentu (Tjiptono, 2005). Menurut Kotler, Armstrong (2001) “Brand image adalah 
keyakinan tentang merek tertentu”. Citra atau asosiasi merepresentasikan persepsi yang bisa 
merefleksikan kenyataan yang objektif ataupun tidak. Citra yang terbentuk dari asosiasi inilah yang 
mendasari dari keputusan membeli bahkan loyalitas merek (brand loyalty) dari konsumen. 

Citra merek meliputi pengetahuan dan kepercayaan akan atribut merek (aspek kognitif), 
konsekuensi dari penggunaan merek tersebut, dan situasi penggunaan yang sesuai, begitu juga 
dengan evaluasi, perasaan dan emosi yang diasosiasikan dengan merek tersebut (aspek afektif). 
Citra merek didefinisikan sebagai persepsi konsumen dan preferensi terhadap merek, sebagaimana 
yang direfleksikan oleh berbagai macam asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen. 
Meskipun asosiasi merek dapat terjadi dalam berbagai macam bentuk tapi dapat dibedakan menjadi 
asosiasi performansi dan asosiasi imajeri yang berhubungan dengan atribut dan kelebihan merek. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa brand image merupakan serangkaian 
kepercayaan konsumen tentang merek tertentu sehingga asosiasi merek tersebut melekat di benak 
konsumen. 

 

BRANDING BAGI UMKM / UKM 

Salah satu masalah yang dialami  oleh mayoritas UMKM adalah kurang memahami branding sebagai 
fungsi untuk menjaga sustainability usahanya. Kebanyakan para pelaku bisnis UMKM masih berfokus 
pada trading dan melupakan sisi branding. Hal ini dapat disebabkan karena ketidaktahuan, ego, atau 
sifat tertutup mereka atas ide baru, dan merasa cepat puas. 

Sikap UMKM tersebut dapat disebabkan beberapa hal, diantaranya : 

1. karena belum paham dengan ilmu tentang branding;  
2. belum memiliki memiliki karakter entrepreneur yang positif  
3. belum pernah mendapatkan pendampingan 
 

Fungsi Branding bagi UMKM secara umum adalah sebagai salah satu sarana untuk menanamkan 
image dan citra produk maupun usahanya secara positif dibenak konsumen harus benar-benar 
dipahami oleh para pelaku UMKM, karena branding produk merpakan salah satu point penting agar 
produk UMKM akan senantiasa diingat oleh masyarakat atau konsumennya dalam jangka waktu 
yang lama. 

Prinsipnya Branding membuat produk berbeda dengan kompetitor. Dan pada tinjauan yang luas, ia 
adalah langkah untuk membenamkan value pada produk/jasa sehingga ia bukan barang “mati” lagi, 
tetapi berubah seakan menjadi benda hidup yang bisa bergerak dan berkembang sendiri. Brand 
value harus “dikomunikasikan” secara massal kepada konsumen atua pelanggan, karena value atau 
nilai itulah yang dijual dan direpresentasikan dalam banyak material promosi. 
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Semua proses yang dilakukan untuk membangun sebuah brand tidak bisa dilakukan dalam waktu 
yang sebentar. Sebabnya sederhana, karena proses penerjemahan dan deliver value itu tidak bisa 
sebentar. Konsistensi itu yang butuh pembuktian di lapangan. Jika sebuah brand sudah terbukti bisa 
mendeliver value-nya dengan konsisten, baru proses branding itu dianggap berhasil. Dalam kondisi 
keuangan yang terbatas, konsultan UMKM perlu menemukan solusi yang kreatif misalnya dengan 
memanfaatkan womm (word of mouth marketing) dan socmed (social media), dan kegiatan-kegiatan 
pendampingan secara optimal agar UMKM mampu membuat branding produknya dengan baik. 

Berikut ini intisari untuk strategi branding UMKM, adalah sebagai berikut : 

1. Brand berkaitan dengan nilai yang berdampak jangka panjang karena terkait dengan ikatan 
emosi, brand menciptakan loyalitas atau pelanggan (beli lagi dan lagi) 

2. Dalam proses branding harus ada proses touchpoint yaitu titik sentuh pelanggan, dengan 
Menciptakan atmosfer untuk menembus pikiran bawah sadar konsumen,yaitu melalui cara 
yang emosional dengan repetisi (pengulangan) yang konsisten, yang termasuk touchpoint 
misalnya, logo,merek, tagline,ciri khas warna produk dan toko, Kartu Nama, Kop surat, 
amplop surat, Seragam, papan nama dll. 

3. Fungsi branding sebagai berikut: 
a. Pembeda. Suatu produk akan memiliki perbedaan dengan pesaingnya bila memiliki 

brand yang kuat, sehingga sebuah brand dapat dengan mudah dibedakan dari brand 
yang lain. 

b. Promosi dan Daya Tarik. Produk yang memiliki brand akan dengan mudah dipromosikan 
dan menjadi daya tariknya. Promosi sebuah brand akan dengan mudah mempromosikan 
produknya dengan menampilkan logo brand tersebut. 

c. Pembangun Citra, Pemberi Keyakinan, Jaminan Kualitas, dan Prestise. Sebuah brand juga 
berfungsi membentuk citra dengan memberi alat pengenalan pertama kepada 
masyarakat. Keyakinan, kualitas dan prestise sebuah produk akan melekat dalam sebuah 
brand dari pengalaman dan informasi dari produk tersebut. 

d. Pengendali Pasar. Pasar akan mudah dikendalikan oleh brand yang kuat. Brand tersebut 
akan menjadi peringatan bagi para kompetitornya untuk mengambil setiap langkah yang 
diambilnya, di samping itu masyarakat akan dengan mudah diberi informasi tambahan 
dengan adanya brand yang diingat olehnya. 

 

Contoh Branding Pada UMKM dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Ada dua penjual rawon dengan cita rasa sama, dengan pemilik Sarwo dan Joko. Keduanya 
memberikan ciri khas pedas pada menunya. Dan dua-duanya melakukan hal berbeda untuk 
mengenalkan rawonnya kepada masyarakat luas. 
Sarwo lebih mengutamakan kualitas rawon dan pelayanan kepada konsumen, urusan hasil 
akan mengikuti sendiri. Promosi yang digunakan yakni WoM (Word of Mouth) atau promosi 
dari mulut ke mulut. Sehingga Sarwo kerap mendapatkan pelanggan karena rekomendasi dari 
pembelinya. 
Di sisi lain, Joko memberi nama rawonnya dengan nama Rawon Setan. Dia lalu membuat logo 
dan memajangnya di depan warung. Kemudian, dia melakukan promosi di akun media sosial 
seperti Instagram, Facebook dan lain-lain agar calon pelanggan datang berkunjung. Cara ini 
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ternyata cukup efektif mendatangkan banyak pelanggan baik dari dalam maupun luar kota 
setiap harinya. Hal ini berbeda dengan kondisi Sarwo, dimana tetap memiliki pelanggan setia 
namun tidak sebanyak milik si Joko. 
Nah, dari cerita diatas kita bisa lihat bahwa branding dan promosi yang dilakukan oleh Joko 
dengan Rawon Setannya memiliki kesan tersendiri bagi pelanggannya. Walaupun memiliki 
rasa dan cita rasa yang sama, tapi karena pengelolaan branding yang tepat akan mampu 
mengubah hal yang biasa menjadi luar biasa. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

METODE DAN JADWAL KEGIATAN 

Kegiatan Dilaksanakans etelah ditandatanganinya Perjanjian Kerja sama antara Lembaga 
Pengembangan Kewirausahaan Universitas Persada Indoensia Y.A.I dengan Dinas Tenaga 
Kerja Transmigrasi dan Energi pada bulan Maret 2020. 

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, pelaksanan pengabdian 
masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah yang melibatkan metode penelitian 
lapangan berupa :  

1. Identifikasi masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk merumuskan apa saja 
yang akan dijadikan bahan untuk perancangan sistem dan materi pelatihan dalam kegiatan 
pengabdian ini.Melakukan survei lapangan ke RW 07 Kelurahan Pulo Gebang Kecamatan 
Cakung Jakarta Timur 16  

2. Hilir sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan. Kemudian melakukan proses wawancara 
dan diskusi dengan pihak perangkat RW 07 Kelurahan Pulo Gebang Kecamatan Cakung 
Jakarta Timur. untuk identifikasi permasalahan ada dalam masyrakat RW 07 Kelurahan Pulo 
Gebang Kecamatan Cakung Jakarta Timur. Sedangkan Penelitian pustaka untuk acuan materi 
yang digunakan selama kegiatan pengabdian ini. 

Jadwal kegiatan proses Pengabdian Kepada masyarakat dilaksanakan sebagai berikut :  

NO KEGIATAN BULAN 
APRIL 

BULAN 
MEI 

BULAN 
JUNI 

PIC 

1 Pendahuluan dan pembentukan tim PKM. V   Ketua Tim 
2 Koordinasi dengan Tim Dinas Tenaga 

Kerja Transmigrasi dan Energi DKI Jakarta 
V V V Tim 

3 Identifikasi kebutuhan   V  Tim 
4 Penyusunan Materi  V V Tim 
5 Pelaksanaan Kegiatan   V Tim 
6 Pelaporan   V Tim 

 

BENTUK KEGIATAN PELATIHAN 

Bentuk kegiatan adalah berupa pelatihan berbentuk workshop khususnya bagi para 
pendamping wirausaha. Pelatihan dilakukan secara full day yang terdiri dari beberapa sessi. 
Namun demikian untuk kegiatan ini telah dilakukan serangkaian persiapan dan pembicaraan 
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dengan Tim dari Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta, dalam hal 
ini adalah Bidang Penempatan  Tenaga Kerja, pada bulan Maret 2020 setelah ada 
kesepakatan program kegiatan pelatihan tersebut. Seperti pada table jadwal kegiatan di 
atas. 

Lingkup Kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat berupa 
penyediaan narasumber dan penyusunan materi, yaitu berupa program pelatihan (TOT) 
dalam bidang Digital marketing dan aspek-aspek lain yang terkait, serta tata cara 
pendampingan.  

 

PROGRAM PELATIHAN 

Materi pelatihan adalah bidang Digital Marketing yang meliputi modul-modul sebagai 
berikut : 

1. Pengenalan Konsumen 
2. Perancangan Produk dan Kemasan 
3. Membangun Brand Image 
4. Marketing online  

 

Matrik materi / modul pelatihan.  

NO MODUL MATERI RINCIAN MATERI CATATAN 
1 Digital 

Marketing 
Untuk UMKM 

Digital marketing di 
Indonesia. 

Kondisi dan perkembangan 
digital marketing di 
Indonesia. 

30 menit 

  Digital Marketing untuk 
UMKM 

Peluang Digital Marketing 
untuk UMKM 

 

2 Pengenalan 
Konsumen 

Siapa Konsumen Memahami jenis-jenis 
konsumen 

1 jam 

  Pengenalan Konsumen Mengenal karakteristik 
konsumen dan target utama 
customer 

 

3 Perancangan 
Produk dan 
Kemasan 

Perancangan Produk Membentuk produk sesuai 
dengan target customer 

1 jam 

  Perancangan Kemasan Mengenal berbagai macam 
kemasan dan fungsi 
kemasan serta Bagaimana 
kemasan dapat menarik 
customer 

 

4 Membangun 
Brand Image 

Apa Brand Image Mengenal Apa yang 
dimaksud dengan brand 
image dan komponen dari 
brand 

1 jam 
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  Membangun Brand 
Image 

Bagaimana membangun 
brand image yang baik 
dalam pemasaran digital 

 

5 Marketing 
online basic 

Pengenalan marketing 
online 

Mengenal tools tools yang 
dapat digunakan dalam 
marketing online 

1 jam 

  E Commerce Mengenal dan membuat e-
commerce 

 

  GMB Membuat Google my bisnis 
sebagai salah satu tools 
dalam pemasaran online 

 

  Media Social Marketing Penggunaan iklan pada 
media sosial untuk 
membantu pemasaran 
online 

 

 

 

Tim Pengabdian Masyarakat sekaligus juga sebagai Nara Sumber : 

NO NAMA BIDANG KEAHLIAN MATERI YANG 
DISAMPAIKAN 

1 Ir. St. Trikariastoto, MT. Dosen pada Program Studi 
Arsitektur.  

Digital Marketing Untuk 
UMKM 

2 Nurina, ST., SAB., MM. Dosen kewirausahaan di Program 
Studi Teknik Industri 

Pengenalan Konsumen 

Perancangan Produk dan 
Kemasan 

3 Dr. Ir. Eka Rachmat Kabul,  
MSi. 

Dosen di Program Studi Teknik 
Industri. 

Membangun Brand Image 

4 Dr. Sularso Budilaksono, 
M.Kom. 

Dsen di Program Studi Teknik 
Informatika. 

Marketing online basic 

 

PESERTA PELATIHAN 

Peserta latihan adalah para pendamping kewirausahaan yang telah ditunjuk oleh Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI Jakarta untuk kepentingan Pengembangan 
Kewirausahaan Terpadu.  

Peserta pelatihan TOT Kewirausahaan bidang Digital Marketing nantinya akan membantu 
proses pendampingan bagi para UMKM dan UMKM di bawah pengelolaan Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi DKI Jakarta. 

Dalam kegiatan yangd ilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2020 tersebut tercata ada 64 
peserta yang mengikuti pelatihan secara daring (online). Untuk ini telah diberikan pretest 
dan posttest untuk melihat sejauh mana materi dapat ditangkap oleh peserta pelatihan. 
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LAPORAN KEUANGAN 

Pendanaan  

NO ITEM SATUAN HARGA QUANTITY JUMLAH 
1 Transportasi survey (bahan bakar mobil 

3 kali) @100.000,- 
paket 100.000 3 300.000 

2 Kebutuhan Komunikasi, paket pulsa Paket 100 3 300.000 
3 Konsumsi Survey (3 kali 3 orang) Set 50.000 9 450.000 
4 Snak dan minum di hari pelaksanaan Box 25.000 4 100.000 
5 Makan Siang di hari Pelaksanaan (tim 

dan personal pendukung) 
Box 45.000 8 360.000 

6 Biaya untuk pendukung acara (OB dan 
Teknisi) 

Paket 400.000 1 500.000 

7 Pelaporan dan penggandaan Paket 100.000 3 300.000 
8 Sertifikat  Lembar 5.000 8 40.000 
 JUMLAH    2.350.000 
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BAB IV 

KEGIATAN PELAKSANAAN 

 

Kegiatan ini merupakan Kerjasama Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI 
Jakarta dengan Universitas Persada Indonesia Y.A.I Tahun 2020. Berupa pelatihan dalam 
bentuk TOT yang ditujukan kepada pendamping kewirausahaan yang ada dibawah binaan 
Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta dalam program Jack 
Praneur (Program Pengembangan Kewirausahaan Terpadu DKI Jakarta). 

Kegiatan pelatihan (TOT) dilaksanakan fullday dan secara daring (online), yaitu pada : 

Hari / Tanggal  : Senin, 15 Juni 2020,  
Waktu    : 09.00 – 15.00 WIB 
Tempat  : Menggunakan aplikasi Zoom 

  
 

Susunan acara dan materi pelatihan.  

NO MATERI RINCIAN MATERI NARA SUMBER WAKTU 
1 Pembukaan / 

Pendahuluan 
Pembukaan 
 
Jaman yang berubah dan bisnis yang 
berubah. Dan Penggunaan digital 
marketing dalam bisnis dan UMKM 

Kepala Dinas : Andri 
Yansah 
Ir. St. Trikariastoto, MT. 

09.00 – 09.15 

2 Pengenalan 
Konsumen 

Siapa Konsumen ? 
Memahami jenis-jenis konsumen. 
Mengenal karakteristik konsumen dan 
target utama customer 

 Nurina, ST. MT. 09.15 – 10.15 

2 Membangun Brand 
Image 

Brand Image : Mengenal Apa yang 
dimaksud dengan brand image dan 
komponen dari brand. 
Membangun Brand Image : Bagaimana 
membangun brand image yang baik 
dalam pemasaran digital 

Dr. Eka Rachmat Kabul, 
ST., MSc.  

10.15 – 11.15 

3 Marketing online 
basic 

Pengenalan marketing online : 
Mengenal tools tools yang dapat 
digunakan dalam marketing online. 
Pengenalan Media Sosial dan 
bagaimana penggunaannya dalam 
Digital marketing. 
Media Social Marketing : Penggunaan 
iklan pada media sosial untuk 
membantu pemasaran online 
E Commerce : Mengenal dan membuat 
e-commerce 

Dr. Sularso Budilaksono, 
MKom. 

11.15 – 12.15 

 ISOMA 12.15 – 13.00 
4 GMB Membuat Google my bisnis (GMB) 

sebagai salah satu tools dalam 
pemasaran online 

 Nurina, ST. MT. 13.00 – 13.15 
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5 Perancangan 
Produk dan 
Kemasan 

Perancangan Produk : Membentuk 
produk sesuai dengan target customer. 
Perancangan Kemasan : Mengenal 
berbagai macam kemasan, fungsi 
kemasan, dan kemasan dapat menarik 
customer 

 Nurina, ST. MT. 13.15 – 14.15 

6 Penutup Kata Penutupan Kepala Dinas / yang 
mewakili 

14.15 – 14.30 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan TOT bagi 
pendamping wirausaha terkait program Pengembangan Kewirausahaan Terpadu 
“Jackpreneur” di bawah binaan Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI 
Jakarta. Pelaksanaannya mendapat dukungan dari Lembaga Pengembangan Kewirausahaan 
UPI Y.A.I dan Kepala Dinas. 

Dalam kerja sama yang telah disepkatai antara pihak  Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan 
Energi Provinsi DKI Jakarta dan Universitas Persada Indonesia Y.A.I, kegiatan ini merupakan 
salah satu program yang dilaksanakan. Kedepannya tentunya masih banyak kesempatan 
Pengabdian Masyarakat lanjutan terkait kerja sama tersebut, karena ada banyak hal yang 
dapat disampaikan dari tema Digital Marketing tersebut, untuk membantu para 
pendamping wirausaha dan pelaku UKM / UMKM menghadapi masa pandemic ini. 

Akhirnya, kami sangat berharap kegiatan ini dapat berlanjut dengan pelatihan-pelatihan 
lainnya dalam payung tema Digital Marketing, baik bagi para pendamping wirausaha 
maupun bagi pelaku UKM/UMKM. Sehingga kami dari kalangan perguruan tinggi dapat turut 
membantu pemerintah daerah dalam mengembangkan kewirausahaan di masyarakat.   
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SERTIFIKAT  

 

  

  

 

  



27 
 

DAFTAR PESERTA DAN HASIL POSTTEST 
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LAMPIRAN MATERI PRESENTASI NARA SUMBER 

 

Materi dari masing-masing nara sumber tim Pengabdian Kepada Masyarakat dapat dilihat 
pada lampiran.  Yaitu berupa presentasi dari :  

1. Materi Ir. St. Trikariastoto, MT. 
2. Materi Nurina, ST., SAB., MM. 
3. Materi Dr. Ir. Eka Rakhmat Kabul., MSi. 
4. Materi Dr. Sularso Budilaksono, MKom. 

 


